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ABSTRAK 
 

Ninin Veronica,01.4.3.17.0486 Motivasi Petani Dalam Penggunaan Bibit Okulasi 

Budidaya Tanaman Kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan Gebang Kabupaten 

Langkat. Pengkajian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat motivasi petani dalam 

penggunaan bibit okulasi budidaya tanaman kakao dan tingkat faktor yang mempengaruhi 

motivasi petani dalam penggunaan bibit okulasi budidaya tanaman kakao terhadap 

perubahan kondisi ekonomi sosial masyarakat di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat. 

Pengkajian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 2021 di Kecamatan Gebang 

Kabupaten Langkat. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, 

wawancara, dokumentasi serta kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas. 

Analisis data menggunakan skala likert dan pengolahan data menggunakan metode 

regresi linear berganda. Jumlah sampel dalam pengkajian ini adalah 63 orang. Hasil 

pengkajian menunjukkan bahwa tingkat motivasi petani dalam penggunaan bibit okulasi 

budidaya tanaman kakao dan tingkat faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam 

penggunaan bibit okulasi budidaya tanaman kakao terhadap perubahan kondisi ekonomi 

sosial masyarakat sebesar 80 % dengan kategori tinggi. Secara simultan Pendidikan non 

formal, pendidikan non formal, pendapatan, dan pengalaman usahatani, luas lahan, status 

lahan, ketersediaan modal, dan pemasaran berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

motivasi petani dalam penggunaan bibit okulasi budidaya tanaman kakao terhadap 

perubahan kondisi ekonomi sosial masyarakat di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat. 

Secara parsial variabel yang berpengaruh signifikan mempengaruhi terhadap tingkat 

faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam penggunaan bibit okulasi budidaya 

tanaman kakao terhadap perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan 

Gebang Kabupaten Langkat ialah variabel pendidikan formal, pendidikan non 

formal,pendapatan, dan pengalaman usahatani. 

 

Kata kunci: Motivasi, Pengunaan Bibit Okulasi, Kakao 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

 

Ninin Veronica,01.4.3.17.0486 Motivation of Farmers in Using Grafting Seeds for 

Cultivation of Cocoa (Theobroma cacao L.) in Gebang District, Langkat Regency. This 

study aims to examine the level of motivation of farmers in the use of grafting seeds for 

cacao cultivation and the level of factors that influence farmers' motivation in using 

grafting seeds for cocoa cultivation on changes in the socio-economic conditions of the 

community in Gebang District, Langkat Regency. The study was carried out from March 

to June 2021 in Gebang District, Langkat Regency. The data collection method used is 

the method of observation, interviews, documentation and questionnaires that have been 

tested for validity and reliability. Data analysis using Likert scale and data processing 

using multiple linear regression method. The number of samples in this study was 63 

people. The results of the study showed that the level of motivation of farmers in the use 

of grafting seeds for cacao cultivation and the level of factors that influence the 

motivation of farmers in using grafting seeds for cacao cultivation on changes in the 

socio-economic conditions of the community was 80% with a high category. 

Simultaneously non-formal education, non-formal education, income, and farming 

experience, land area, land status, availability of capital, and marketing have a significant 

effect on the level of motivation of farmers in the use of grafting seeds for cacao 

cultivation on changes in the socio-economic conditions of the community in Gebang 

District, District Langkat. Partially the variables that have a significant effect on the level 

of factors that influence the motivation of farmers in the use of grafting seeds for cocoa 

cultivation on changes in the socio-economic conditions of the community in Gebang 

District, Langkat Regency are the variables of formal education, non-formal education, 

income, and farming experience. 

 

Keywords: Motivation, Use of Grafting Seeds, Cocoa 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Kakao merupakan salah satu komoditas unggulan sub sektor perkebunan 

dan secara konsisten berperan sebagai sumber devisa negara yang memberikan 

kontribusi penting dalam struktur perekonomian Indonesia. Saat ini areal 

pengembangan kakao di Indonesia meliputi Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, Papua Barat, Jawa Timur, Lampung, 

Sumatera Barat,Sumatera Utara, dan NAD. Dari sisi luas areal, tanaman kakao 

menempati urutan keempat terbesar untuk sub sektor perkebunan setelah 

komoditas kelapa sawit, kelapa dan karet. Dilihat dari sisi ekonomi, kakao 

memberikan sumbangan devisa ketiga terbesar setelah kelapa sawit dan karet. 

Luas lahan kakao Indonesia mencapai 1.691.334 hektar dengan produksi 688.345 

ton/tahun dan produktifitas sebesar 787 kg/ha/tahun. Indonesia adalah salah satu 

negara penghasil kakao berkualitas tinggi dan menempati urutan ketiga sebagai 

penghasil kakao terbesar di dunia. 

Permintaan kakao di dalam negeri yang semakin kuat akibat semakin 

berkembangnya sektor agroindustri, menjadikan kakao sebagai salah satu 

komoditi yang memiliki prospek cukup cerah. Terutama dari Amerika Serikat dan 

negara-negara Eropa Barat. Negara-negara tersebut dikenal sebagai produsen 

makanan yang menggunakan kakao sebagai bahan komponen utamanya.Indonesia 

sebagai salah satu produsen kakao perlu memanfaatkan peluang tersebut untuk 

meningkatkan devisi negara dan meningkatkan ekspor biji kakao. Menyadari akan 

rendahnya tingkat produktivitas yang dicapai, pemerintah berupaya melakukan 

program Gerakan Nasional (Gernas) kakao yang bertujuan untuk meningkatkan 

jumlah produksi kakao di Indonesia. Pada tahun 2010-2025 diproyeksikan 

pertumbuhan areal perkebunan Indonesia berlanjut dengan laju 1,5% per tahun 

sehingga total arealnya mencapai 1.354.152 ha pada tahun 2025 dengan produksi 

1,3 juta ton. 

Provinsi Sumatera Utara memiliki perkebunan kakao dengan luas 57.922 

ha, produksi 17.582 ton/tahun, produktivitas 828 kg/ha dan jumlah petani kakao 

sebanyak 65.918 kepala keluarga. Kabupaten Langkat merupakan salah satu 
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sentral penghasil kakao yang memiliki luas lahan sebesar 3160 ha dengan 

produksi sebesar 2.552 ton yang terdiri dari 578 ha Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM), 2.519 ha Tanaman Menghasilkan (TM) dan 63 ha 

Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM), (BPS Kabupaten Langkat, 2020). Menurut 

data Badan Pusat Statistik Kecamatan Gebang (2020) Salah satu penghasil kakao 

dikabupaten Langkat adalah Kecamatan Gebang yang memiliki luas lahan kakao 

sebesar 71 ha, yang terdiri dari 25 ha Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan 

46 Tanaman Menghasilkan (TM) dengan jumlah produksi sebesar 41,86 ton. 

Pengembangan dan intensifikasi kakao oleh pemerintah dilakukan 

melalui program gernas kakao oleh Kementerian Pertanian,terutama 

keterkaitannya dengan program rehabilitasi, intensifikasi,dan peremajaan. 

Program ini diarahkan untuk peningkatan produksi dan mutu hasil tanaman kakao 

di Indonesia. Peningkatan produksi dan perbaikan mutu kakao Indonesia dapat 

dilakukan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi. Penerapan kedua program 

tersebut di Indonesia memerlukan tersedianya bibit dan benih kakao unggul, 

sehingga pengembangan kultivar atau klon kakao unggul secara terprogram perlu 

segera dilakukan. Rendahnya produktivitas kakao terutama kakao rakyat karena 

pada umumnya petani kakao belum banyak menanam benih unggul yang 

dianjurkan, kebanyakan kakao yang ditanam berasal dari benih asalan sehingga 

produksinya rendah dan rentan serangan hama dan penyakit. Selain tingkat 

produktivitas yang lebih kecil dibandingkan dengan potensi klon atau bahan 

tanam yang ada, aspek mutu juga mengalami penurunan. Menurunnya mutu dan 

daya hasil tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain teknologi yang 

tersedia untuk mendukung peningkatan produksi dan pengembangan kakao antara 

lain bahan tanaman unggul . 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas dan mutu hasil kakao 

dapat dilakukan dengan perbanyakan secara vegetatif untuk meningkatkan 

produktivitas persatuan luas dilakukan melalui pengkajian teknologi inovasi baru 

yang terarah dan berkelanjutan, yaitu pengkajian perbanyakan benih secara 

vegetative. Bahan yang digunakan untuk perbanyakan secara vegetatif bisa berupa 

akar, batang, cabang, bisa juga daun. Sampai saat ini bagian vegetatif tanaman 

kakao yang banyak digunakan sebagai bahan tanam untuk perbanyakan vegetatif 
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adalah batang atau cabang yang disebut dengan ventres. Yang telah terbukti 

mampu memperbaiki produktivitas dan mutu kakao rakyat. Perbanyakan secara 

vegetatif telah diadopsi oleh para petani pekebun khususnya untuk merehabilitasi 

tanaman tua dan tanaman kurang produktif. 

Tujuan dari perbanyakan tanaman adalah untuk menghasilkan tanaman 

baru sejenis yang sama unggul atau bahkan lebih. Perbanyakan secara vegetatif 

memiliki beberapa keuntungan diantaranya pembuahannya lebih cepat, 

pemenuhan populasi tanaman dengan dilakukan sulaman. Menurut Rahardjo 

(2016), perbanyakan vegetatif akan menghasilkan tanaman yang secara genetis 

sama dengan induknya sehingga akan diperoleh tanaman kakao yang 

produktivitas serta kualitasnya seragam. Perbanyakan secara vegetatif yang sering 

dilakukan pada tanaman kakao adalah dengan cara sambung pucuk dan sambung 

samping, yaitu memasukkan klon unggul sebagai batang atas yang disebut dengan 

entres pada bibit atau batang bawah. 

Kecamatan Gebang merupakan wilayah dari Kabupaten Langkat yang 

memiliki luasan budidaya tanam kakao sebesar 294 Ha, dengan hasil produksi 

19,5 ton/Ha. Untuk mendukung peningkatan produksi dan pengembangan kakao 

di dapat diusahakan dengan menggunakan teknologi bahan tanaman kakao 

unggul, yaitu dengan penggunaan benih pembibitan secara vegetatif dengan 

teknik okulasi. Agar tanaman kakao unggul memegang peranan sangat penting 

dalam usaha tani kakao di Indonesia. Produktivitas dan mutu hasil kakao sangat 

ditentukan oleh kualitas bahan tanam. Berdasarkan wilayah diketahui bahwa 

tingkat motivasi petani dalam penggunaan bibit okulasi dalam kategori sedang 

(Programa Gebang 2020). Perlu diketahui tentang penggunaan bibit okulasi dalam 

budidaya tanaman kakao. Maka dilihat dari kondisi ini penulis tertarik untuk 

mengkaji permasalahan tersebut dengan sebuah pengkajian yang berjudul 

“Motivasi Petani Dalam Penggunaan Bibit Okulasi Budidaya Tanaman Kakao 

Di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara”.
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B. Perumusan Masalah 

Dari masalah di atas , maka dapat dirumuskan masalah yang akan dikaji 

pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana motivasi petani dalam penggunaan bibit okulasi budidaya 

tanaman kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan Gebang Kabupaten 

Langkat ? 

2. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi motivasi petani dalam penggunaan 

bibit okulasi budidaya tanaman kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan 

Gebang Kabupaten Langkat ? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas , maka penulis menetapkan judul 

tentang “Motivasi Petani dalam Penggunaan Bibit Okulasi Pada Budidaya Kakao 

(Theobroma cacao .L) di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat”. 

 

C. Tujuan 

Tujuan dari penelitian berdasarkan permasalahan di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengkaji tingkat motivasi petani dalam penggunaan bibit okulasi 

budidaya tanaman kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan Gebang 

Kabupaten Langkat. 

2.  Untuk mengkaji tingkat faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani 

dalam penggunaan bibit okulasi budidaya tanaman kakao (Theobroma cacao 

L.) di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat. 

 

D. Kegunaan 

1. Sebagai pengalaman dan menambahkan pengetahuan dan pemahaman tentang 

motivasi petani dalam penggunaan bibit okulasi budidaya tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.) di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat. 

2. Bagi pengkaji, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana di Polbangtan Medan. 

3. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan 
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informasi dan landasan dalam mengambil serta menentukan kebijakan dalam 

mengetahui motivasi petani dalam penggunaan bibit okulasi budidaya tanaman 

kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat. 

4. Sebagai bahan pertimbangan yang relevan bagi peneliti / pengkaji lainnya, 

dan dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam penyusunan 

penelitian.
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